
   Dengue, penyakit yang ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti, terus menjadi ancaman kesehatan masyarakat.
Meskipun upaya pengendalian vektor melalui pendekatan 3M (Menguras, Menutup, Mengubur) dan upaya lainnya
telah memberikan kontribusi positif dalam mengurangi penyebaran penyakit ini, namun belum cukup optimal
dengan tantangan yang terus berkembang saat ini sehingga memerlukan pendekatan yang inovatif. Teknologi
Wolbachia, sebuah metode pengendalian vektor biologis, hadir sebagai opsi teknologi yang inovatif untuk
meningkatkan efektivitas pengendalian dengue.

REKOMENDASI

Dengue merupakan infeksi virus (DENV) yang ditularkan
dari nyamuk Aedes Aegypti betina ke manusia yang
menyebabkan Demam Berdarah Dengue. DBD lebih
sering terjadi di daerah beriklim tropis dan subtropis.
DBD merupakan salah satu penyakit yang perlu
diwaspadai karena dapat menyebabkan kematian dan
dapat terjadi karena lingkungan yang kurang bersih.
Berbagai upaya dilakukan untuk mencegah
merebaknya wabah DBD. Upaya yang telah dilakukan
sampai tahun 2016 di Kota Yogyakarta adalah dengan
melakukan PSN dan 3M Plus.

Pada Gambar 1. dapat dilihat bahwa berbagai
program upaya pengendalian DBD nasional telah
dilakukan, mulai dari larvasida, fogging fokus, kelambu
dan 3M, juru pemantau jentik, pemberantasan sarang
nyamuk (PSN), communication for behavioral impact
(COMBI), hingga Gerakan 1 Rumah 1 Jumantik atau
G1R1J. Namun jika ditinjau pada Gambar 2., efektivitas
program pengendalian DBD di Yogyakarta masih
belum mampu menurunkan angka DBD secara
signifikan yang ditunjukkan dari fluktuasi kasus
insidensi DBD setiap tahunnya mulai dari 2004 hingga
2015, dengan jumlah penderita tertinggi terjadi pada
tahun 2010, 2015, dan 2013 yang dipengaruhi oleh faktor
cuaca (curah hujan).

POLICY BRIEFPOLICY BRIEF

Teknologi wolbachia diharapkan menjadi strategi pelengkap pengendalian dengue, yang melengkapi strategi
pengendalian vektor seperti 3M (Menguras, Menutup, Mengubur).

1.

Perangkat daerah perlu mengalokasikan anggaran untuk monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan
teknologi wolbachia.

2.

Perangkat daerah perlu memberikan edukasi melalui sosialisasi ke masyarakat untuk meningkatkan
penerimaan masyarakat.

3.

LATAR BELAKANG

Gambar 1. Roadmap Upaya Pengendalian DBD  Tahun 1970-2018

Gambar 2. Insidens DBD di Kota Yogyakarta Tahun 2004-2015

   Teknologi Wolbachia adalah inovasi baru dalam
pengendalian penyakit demam berdarah dengue
(DBD). Teknologi Wolbachia adalah teknologi
pengendalian populasi nyamuk Aedes aegypti, vektor
penyakit demam berdarah, chikungunya, dan Zika.
Teknologi ini memanfaatkan bakteri Wolbachia yang
secara alami hidup di nyamuk Aedes albopictus.
Bakteri Wolbachia ini dapat memblokir replikasi virus
dengue, chikungunya, dan Zika di dalam tubuh
nyamuk.
 Teknologi ini diterapkan dengan cara melepas
nyamuk Aedes aegypti yang mengandung bakteri
Wolbachia ke lingkungan. Nyamuk Wolbachia akan
kawin dengan nyamuk Aedes aegypti liar dan
menghasilkan keturunan yang juga mengandung
bakteri Wolbachia. Dengan demikian, populasi nyamuk
Aedes aegypti yang dapat menyebarkan virus dengue
akan berkurang.
    Pada akhir tahun 2020 yang lalu, teknologi ini juga
telah direkomendasikan oleh Vector Control Advisory
Group (VCAG) Badan Kesehatan Dunia untuk dapat
dikembangkan. Selain itu, melalui penilaian tim
pengkajian risiko independen yang dibentuk oleh-
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 Kementerian Riset dan Teknologi pada tahun 2016,
teknologi nyamuk ber-Wolbachia dinyatakan memiliki
tingkat risiko keamanan (safety) yang tinggi karena
Wolbachia merupakan bakteri alami yang tidak
berbahaya bagi manusia atau hewan. Selain itu,
Wolbachia dapat menyebar secara alami di lingkungan,
sehingga dapat menjadi solusi yang berkelanjutan untuk
mengendalikan penyebaran DBD.

Gambar 3. Insidens DBD Kota Yogyakarta Tahun 2012-2022

      Sebelum dilakukannya pelepasan Ae. aegypti
sebagai teknologi baru pengendalian demam berdarah
pada tahun 2015, 67% responden dari wilayah intervensi
mendukung, serta 34% tidak mendukung dan tidak tahu.
Pada survei pra-pelepasliaran tahun 2016, penerimaan
terhadap wilayah intervensi telah meningkat menjadi
79%, serta 21% tidak mendukung dan tidak tahu. Ini
menjadi tanggungjawab pemerintah untuk dapat
meningkatkan upaya edukasi dan sosialisasi terhadap
efektivitas teknologi wolbachia untuk mendapatkan
dukungan masyarakat.
   Kasus demam berdarah di Kota Yogyakarta
merupakan kasus yang perlu diwaspadai sepanjang
tahun, berdasarkan tabel dan grafik diatas, wilayah Kota
Yogyakarta masih merupakan daerah endemis DBD,
namun jumlah kasus setiap tahunnya mengalami
penurunan, upaya yang dilakukan pemerintah Kota
Yogyakarta untuk menanggulangi kasus DBD adalah
pemanfaatan atau adopsi hasil riset dan inovasi
tujuannya meningkatkan efektivitas program dengue
dengan teknologi wolbachia, jika dilihat pada gambar
diatas terjadi penurunan tren kasus insidens DBD setelah
tahun 2016 dimana pelepasan Ae. aegypti ber-
Wolbachia dilepaskan.
    Riset inovasi yang telah dilakukan seperti riset
teknologi Wolbachia dengan hasil menunjukkan
penurunan 77% kejadian dengue di daerah intervensi
(yang mendapatkan intervensi Wolbachia)
dibandingkan dengan daerah kontrol  (tidak
mendapatkan intervensi Wolbachia) di Kota Yogyakarta.
Teknologi wolbachia ini memiliki efektivitas yang cukup
tinggi, namun dukungan masyarakat melalui
community engagement belum menunjukan angka
yang cukup menjanjikan. Sehingga teknologi wolbachia
ini perlu dijadikan sebagai strategi pengendalian
dengue oleh pemerintah yang kemudian dapat -

 didukung dengan anggaran untuk
keberlangsungannya serta pemberian edukasi
terhadap masyarakat untuk dapat mendukung
teknologi wolbachia sebagai strategi pengendalian
dengue.

REKOMENDASI
Teknologi wolbachia diharapkan menjadi
strategi pelengkap pengendalian dengue,
yang melengkapi strategi pengendalian
vektor seperti 3M (Menguras, Menutup,
Mengubur)
 Teknologi wolbachia telah terbukti efektif dalam
pengendalian vektor penyakit. Dengan demikian,
teknologi wolbachia perlu diperkuat dengan
mengintegrasikan ke strategi pengendalian dengue
lainnya seperti 3M. Dengan dilakukannya integrasi
strategi, harapannya dapat mengurangi populasi
nyamuk pembawa penyakit dan secara efektif
dapat mencapai manajemen vektor yang lebih
aman dan berkesinambungan. Kombinasi antara
penguatan manajemen vektor dan penerapan
teknologi Wolbachia sebagai strategi pelengkap
dapat memperkuat upaya nasional dalam
penanggulangan dengue
Perangkat daerah perlu mengalokasikan
anggaran untuk monitoring dan evaluasi
terhadap implementasi teknologi Wolbachia 
 Terkait dengan program Dengue yang sudah
berjalan, pemerintah daerah perlu
mengalokasikan anggaran dana untuk monitoring
dan evaluasi terhadap teknologi Wolbachia.
Teknologi Wolbachia yang baru diterapkan, perlu
untuk dilakukan monitoring dan evaluasi secara
terus menerus untuk dapat ditinjau
perkembangannya. Selain itu, dengan pemerintah
memberikan alokasi anggaran terhadap teknologi
wolbachia, juga dapat meningkatkan upaya
keberlanjutan terhadap teknologi wolbachia
dengan tidak terus menerus bergantung pada
lembaga donor dalam implementasinya.

2.

1.

Perangkat daerah perlu memberikan
edukasi melalui sosialisasi  untuk
meningkatkan penerimaan masyarakat
terhadap teknologi Wolbachia
 Keberhasilan penanggulangan dengue
memerlukan peran, dukungan, dan komitmen
multisektor, namun keterlibatan pemangku
kepentingan dari lintas sektor, lintas program, dan
kemitraan masih terbatas. Kolaborasi dengan
lintas sektor di tingkat pemerintah pusat,
pemerintah daerah untuk meningkatkan
partisipasi dan pemberdayaan masyarakat
melalui pelaksanaan upaya promosi kesehatan
perlu dioptimalkan dalam pencegahan dan
penanggulangan dengue.

3.
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